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Lampiran 1. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN KESEDIAAN RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :  

Nama Anak :  

Alamat :  

No. Hp :  

 

Menyatakan dengan sadar tanpa paksaan dari pihak manapun  

Bersedia  /  Tidak Bersedia  * 

 

Untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Alya 

Lutfiah Maharani mahasiswa Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin  yang berjudul “Gambaran Pola Pemberian ASI dan Pertumbuhan Bayi 

Usia Kurang dari 6 Bulan di Puskesmas Binanga Kota Mamuju”. 

 

Saya yakin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan keraguan apapun pada 

saya dan keluarga. Dan saya telah mempertimbangkan serta telah memutuskan 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden. 

 

Mamuju,   April 2023 

 

 

 

 

(                                                ) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Data Anak 

Nama :  

Tanggal Lahir :  

 

Data Ibu 

Nama  :  

Tanggal Lahir :  Usia:  

Status Pendidikan Terakhir 

 
1. Tidak/belum pernah 

sekolah 

2. Tidak tamat SD/MI 

3. Tamat SD/MI 

4. Tamat SLTP/MTS 

5. Tamat SLTA/MA 

6. Tamat D1/D2/D3 

7. Tamat PT 

Status Pekerjaan 
 

1. Tidak bekerja (IRT) 

2. Bekerja 
3. Sekolah 

Jenis Pekerjaan Utama 

 1. PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 

2. Pegawai Swasta 

3. Wiraswasta 

4. Petani 

5. Nelayan 

6. Buruh 

7. Lainnya 

 

Data Ayah 

Nama  :  

Tanggal Lahir :  Usia:  

Status Pendidikan Terakhir 

 
1. Tidak/belum pernah 

sekolah 

2. Tidak tamat SD/MI 

3. Tamat SD/MI 

4. Tamat SLTP/MTS 

5. Tamat SLTA/MA 

6. Tamat D1/D2/D3 

7. Tamat PT 

Status Pekerjaan 
 

1. Tidak bekerja 

2. Bekerja 
3. Sekolah 

Jenis Pekerjaan Utama 

 1. PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 

2. Pegawai Swasta 

3. Wiraswasta 

4. Petani 

5. Nelayan 

6. Buruh 

7. Lainnya 

 

BERAT DAN PANJANG BADAN LAHIR 

A1 Berapa berat badan [NAMA] ketika dilahirkan?                       gram 

A2 

Sumber informasi Berat Badan Lahir 

1. Catatan 

2. Ingatan ibu/ART/orang lain 

 

A3 Berapa panjang badan [NAMA] ketika dilahirkan?                      cm           

A4 
Sumber informasi Panjang Badan Lahir 

1. Catatan 
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2. Ingatan ibu/ART/orang lain 

 
PENGUKURAN ANTROPOMETRI I  

(Tanggal Pengukuran:                            ) 

B1 

a. Apakah [NAMA] ditimbang Berat 

Badan 

1. Ya → B1c 

2. Tidak 

 

b. Alasan tidak ditimbang Berat Badan 

1. Menolak 

2. Cacat/sakit 

3. Tidak dapat ditemui 

 

c. Berat Badan                      kg  

B2 

a. Apakah [NAMA] diukur 

Panjang/Tinggi Badan 

1. Ya → B2c 

2. Tidak 

 

b. Alasan tidak dapat diukur Panjang/ 

Tinggi Badan 

1. Menolak 

2. Cacat/sakit 

3. Tidak dapat ditemui 

 

c. Panjang/Tinggi Badan                      cm            

d. Posisi Pengukuran Panjang/ Tinggi 

Badan 

1. Berdiri 

2. Telentang 

 

PENGUKURAN ANTROPOMETRI II 

(Tanggal Pengukuran:                            ) 

C1 

a. Apakah [NAMA] ditimbang Berat 

Badan 

1. Ya → C1c 

2. Tidak 

 

b. Alasan tidak ditimbang Berat Badan 

1. Menolak 

2. Cacat/sakit 

3. Tidak dapat ditemui 

 

c. Berat Badan                      kg  

C2 

a. Apakah [NAMA] diukur 

Panjang/Tinggi Badan 

1. Ya → C2c 

2. Tidak 

 

b. Alasan tidak dapat diukur Panjang/ 

Tinggi Badan 

1. Menolak 

2. Cacat/sakit 

3. Tidak dapat ditemui 

 

c. Panjang/Tinggi Badan                      cm            

d. Posisi Pengukuran Panjang/ Tinggi 

Badan 

1. Berdiri 

2. Telentang 

 

 

POLA PEMBERIAN ASI 

D1 

a. Apakah sesaat setelah [NAMA] lahir, 

diletakkan di dada/perut ibu dengan kulit ibu 

melekat pada kulit bayi? 

1. Ya 

2. Tidak → D2 
 

b. Kapan [NAMA] mulai diletakkan di 

dada/perut ibu setelah dilahirkan? 
…….. Menit 

 

c. Berapa lama proses pelekatan bayi pada 

dada/perut ibu setelah dilahirkan? 

1. < 1 Jam 

2. ≥ 1 Jam 
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D2 
Apakah [NAMA] pernh disusui atau diberi ASI 

(Air Susu Ibu)? 

1. Ya → D4 

2. Tidak 

3. Tidak Tahu 

 

D3 

Jika belum/tidak pernah diberi ASI, apa alasan utamanya? 

 1. ASI tidak keluar 

2. Anak tidak bisa menyusu 

3. Repot 

4. Rawat pisah 

5. Alasan medis 

6. Anak terpisah dari ibunya 

D4 

Kapan ibu mulai melakukan proses menyusui 

untuk yang pertama kali, setelah [NAMA] 

dilahirkan? 

JIKA KURANG DARI 1 JAM, TULIS 00; 

JIKA KURANG DARI 24 JAM, TULIS 

DALAM JAM; 

JIKA 24 JAM ATAU LEBIH TULIS DALAM 

HARI 

a. Satuan: 1. Jam   2. Hari 
 

b. Jumlah jam atau 

hari 
 

D5 

Apa yang dilakukan ibu terhadap kolostrum (ASI 

yang pertama keluar, biasanya encer, bening atau 

berwarna kekuningan)? 

1. Diberikan semua kepada 

bayi 

2. Dibuang sebagian 

3. Dibuang semua 

4. Tidak tahu 

 

D6 

Apakah sebelum disusui yang pertama kali atau 

sebelum ASI keluar/lancar [NAMA] pernah 

diberi minuman (cairan) atau makanan selain 

ASI? 

1. Ya 

2. Tidak → D8 

3. Tidak tahu → D8 

 

D7 

Apa jenis minuman/makanan yang pernah diberikan kepada [NAMA] sebelum mulai disusui 

atau sebelum ASI keluar/lancar? 

(ISKAN KODE JAWABAN 1=YA ATAU 2=TIDAK) 

a. Susu formula 
 

g. Teh manis 
 

b. Susu non formula 
 

h. Air putih 
 

c. Madu/Madu + air 
 

i. Bubur tepung/bubur saring 
 

d. Air gula 
 

j. Pisang dihaluskan 
 

e. Air tajin 
 

k. Nasi dihaluskan 
 

f. Air kelapa 
 

l. Lainnya, sebutkan 
 

D8 Apakah saat ini [NAMA] masih disusui/diberi ASI? 
1. Ya → D10 

2. Tidak 
 

D9 
Pada umur berapa bulan [NAMA] disapih/mulai tidak 

disusui lagi? 

……. bulan (BILA 

TIDAK TAHU 

TULIS 88) 

 

D10 

Apakah dalam 24 jam terakhir [NAMA] hanya 

mendapatkan air susu ibu (ASI) saja dan tidak diberi 

minuman (cairan) dan/atau makanan selain ASI? 

1. Ya 

2. Tidak  
 

D11 

Apakah sejak lahir sampai dengan sebelum 24 jam 

terakhir [NAMA] pernah diberi minuman (cairan) 

dan/atau makanan? 

1. Ya 

2. Tidak 
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D12 

Pada saat [NAMA] umur berapa, Ibu pertama kali mulai memberikan minuman 

(cairan) atau makanan selain ASI? 

 
1. 0 - 7 hari 

2. 8 - 28 hari 

3. 29 hari - <2 bulan 

4. 2 - <3 bulan 

5. 3 - <4 bulan 

6. 4 - <6 bulan 

7. ≥ 6 bulan 

8. Tidak tahu 

9. Tidak berlaku (JIKA D10=1 DAN 

D11=2) 

D13 

Apa jenis minuman (cairan) atau makanan selain ASI, yang pertama kali mulai diberikan 

kepada [NAMA] pada umur tersebut? 

(ISIKAN KODE JAWABAN 1= YA ATAU 2= TIDAK) 

a. Susu formula 

 
 f. Air tajin  

b. Susu non-formula 
 

g. Buah dihaluskan (pisang, dll) 
 

c. Bubur formula 
 h. Bubur nasi/nasi tim/nasi 

dihaluskan 
 

d. Biskuit 
 

i. Sari buah 
 

e. Bubur tepung/bubur saring 
 

j. Lainnya, sebutkan…… 
 

D14 

Dalam 24 jam terakhir (mulai dari kemarin pagi hingga pagi tadi), makanan apa sajakah yang 

dimakan [NAMA] ? 

(ISIKAN KODE JAWABAN 1= YA ATAU 2= TIDAK) 

a. Air putih  h. Telur  

b. Air tajin, madu, teh, kopi, air 

gula, jus buah 
 

i. Sayuran sumber vitamin A (daun, 

hiaju, wortel, bayam, tomat, dll)  

c. Bubur nasi/ nasi/ roti/ mie/ 

ketela/ ubi/ kentang/ biskuit 
 j. Buah sumber vitamin A (tomat, 

pepaya, buah naga, apel dll) 
 

d. Kacang-kacangan/ tempe/ 

tahu 
 k. Sayuran lainnya (tauge, kubis 

putih, mentimun, dll) 
 

e. Susu selain ASI  l. Buah lainnya (nanas, melon, dll)  

f. Keju yoghurt  m. Lainnya  

g. Daging sapi/ daging ayam/ 

daging unggas lain/ ikan/ 

jerohan 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Etik 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 

 

 



115 

 

 
 

Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian Provinsi 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 



118 

 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi 
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Lampiran 9. Tampilan Hasil Penentuan Status Pertumbuhan 

1. N1 (Catch-up growth) 

 

2. N2 (Normal growth) 

 

3. T1 (Faltering growth) 
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4. T2 (Flat growth) 

 

5. T3 (Loss growth) 
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Lampiran 10. Hasil Analisis di Aplikasi SPSS 

 

Frequency Table 
JK_Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 40 52.6 52.6 52.6 

Laki-Laki 36 47.4 47.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
KlpUsia2_Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0-<2 Bulan 2 2.6 2.6 2.6 

2-<4 Bulan 29 38.2 38.2 40.8 

4-<6 Bulan 45 59.2 59.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
BBL_Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <2500 13 17.1 17.1 17.1 

≥2500 63 82.9 82.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
PBL_Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <48 17 22.4 22.4 22.4 

≥ 48 59 77.6 77.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

St_Naik_BB 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Catch up 11 14.5 14.5 14.5 

Normal Growth 55 72.4 72.4 86.8 

Growth Faltering 5 6.6 6.6 93.4 

Flat Growth 3 3.9 3.9 97.4 

Loss Grwoth 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
St_Naik_PB 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Catch Up 6 7.9 7.9 7.9 

Normal Growth 64 84.2 84.2 92.1 

Growth Faltering 4 5.3 5.3 97.4 

Flat Growth 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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St_GzBB1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Severly Underweight 3 3.9 3.9 3.9 

Underweight 4 5.3 5.3 9.2 

Normal 61 80.3 80.3 89.5 

Lebih 8 10.5 10.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
St_GzBB2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Severly Underweight 1 1.3 1.3 1.3 

Underweight 7 9.2 9.2 10.5 

Normal 62 81.6 81.6 92.1 

Lebih 6 7.9 7.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
ST_GzPB1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Severely Stunted 1 1.3 1.3 1.3 

Stunted 11 14.5 14.5 15.8 

Normal 64 84.2 84.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
St_GzPB2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Severely Stunted 2 2.6 2.6 2.6 

Stunted 8 10.5 10.5 13.2 

Normal 66 86.8 86.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

IMT1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Gizi Buruk 2 2.6 2.6 2.6 

Gizi Kurang 5 6.6 6.6 9.2 

Normal 58 76.3 76.3 85.5 

Berisiko lebih 7 9.2 9.2 94.7 

Lebih 3 3.9 3.9 98.7 

Obesitas 1 1.3 1.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
IMT2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Gizi Buruk 2 2.6 2.6 2.6 

Gizi Kurang 3 3.9 3.9 6.6 

Normal 64 84.2 84.2 90.8 
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Berisiko lebih 5 6.6 6.6 97.4 

Lebih 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
Status_ASI 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ASI 32 42.1 42.1 42.1 

ASI Predominan 4 5.3 5.3 47.4 

ASI Parsial 40 52.6 52.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
Usia_Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 5 6.6 6.6 6.6 

20-35 Tahun 57 75.0 75.0 81.6 

>35 Tahun 14 18.4 18.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Pend_Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tamat SD/MI 10 13.2 13.2 13.2 

Tamat SMP 8 10.5 10.5 23.7 

Tamat SMA 33 43.4 43.4 67.1 

Tamat D1/D2/D3 9 11.8 11.8 78.9 

Tamat PT 16 21.1 21.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
Pek_Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS/TNI/POLRI/BUMN/BU
MD 

7 9.2 9.2 9.2 

Pegawai Swasta 5 6.6 6.6 15.8 

Wiraswasta 2 2.6 2.6 18.4 

Buruh 6 7.9 7.9 26.3 

Tidak Bekerja 56 73.7 73.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
Usia_Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <20 Tahun 2 2.6 2.6 2.6 

20-35 Tahun 55 72.4 72.4 75.0 

>35 Tahun 19 25.0 25.0 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
 

Pend_Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak/belum pernah sekolah 3 3.9 3.9 3.9 
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Tamat SD/MI 14 18.4 18.4 22.4 

Tamat SMP 5 6.6 6.6 28.9 

Tamat SMA 36 47.4 47.4 76.3 

Tamat D1/D2/D3 2 2.6 2.6 78.9 

Tamat PT 16 21.1 21.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
Pek_Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS/TNI/POLRI/BUMN/BU
MD 

14 18.4 18.4 18.4 

Pegawai Swasta 15 19.7 19.7 38.2 

Wiraswasta 19 25.0 25.0 63.2 

Petani 1 1.3 1.3 64.5 

Nelayan 3 3.9 3.9 68.4 

Buruh 23 30.3 30.3 98.7 

Tidak Bekerja 1 1.3 1.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
IMD 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak IMD 51 67.1 67.1 67.1 

Ya IMD 25 32.9 32.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
Kolostrum 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Diberikan kolostrum semua 58 76.3 76.3 76.3 

Tidak diberikan 18 23.7 23.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

D12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0-7 Hari 20 26.3 26.3 26.3 

8-28 Hari 3 3.9 3.9 30.3 

29 Hari - <2 Bulan 10 13.2 13.2 43.4 

2 - < 3 Bulan 6 7.9 7.9 51.3 

3 - <4 Bulan 4 5.3 5.3 56.6 

4 - <6 Bulan 1 1.3 1.3 57.9 

Tidak diberikan 32 42.1 42.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
D13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak ada 32 42.1 42.1 42.1 

Sufor 40 52.6 52.6 94.7 

Air putih 4 5.3 5.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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CROSSTABS TABLE 

 

JK_Bayi * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

JK_Bayi Perempuan Count 15 2 23 40 

% within Status_ASI 46.9% 50.0% 57.5% 52.6% 

Laki-Laki Count 17 2 17 36 

% within Status_ASI 53.1% 50.0% 42.5% 47.4% 

Total Count 32 4 40 76 

% within Status_ASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

KpUsia2_Bayi * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan 
ASI 

Parsial 

KlpUsia2_Bay
i 

0-<2 Bulan Count 1 0 1 2 

% within 
Status_ASI 

3.1% 0.0% 2.5% 2.6% 

2-<4 Bulan Count 11 4 14 29 

% within 
Status_ASI 

34.4% 100.0% 35.0% 38.2% 

4-<6 Bulan Count 20 0 25 45 

% within 
Status_ASI 

62.5% 0.0% 62.5% 59.2% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

BBL_Bayi * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

BBL_Bayi <2500 Count 3 2 8 13 

% within Status_ASI 9.4% 50.0% 20.0% 17.1% 

≥2500 Count 29 2 32 63 

% within Status_ASI 90.6% 50.0% 80.0% 82.9% 

Total Count 32 4 40 76 

% within Status_ASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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PBL_Bayi * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

PBL_Bayi <48 Count 6 1 10 17 

% within Status_ASI 18.8% 25.0% 25.0% 22.4% 

≥ 48 Count 26 3 30 59 

% within Status_ASI 81.3% 75.0% 75.0% 77.6% 

Total Count 32 4 40 76 

% within Status_ASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kolostrum * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan 
ASI 

Parsial 

Kolostru
m 

Diberikan kolostrum 
semua 

Count 32 4 22 58 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 55.0% 76.3% 

Tidak diberikan Count 0 0 18 18 

% within 
Status_ASI 

0.0% 0.0% 45.0% 23.7% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 
JK_Bayi * St_Naik_BB Crosstabulation 

 

 

St_Naik_BB 

Total 
Catch 

up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Loss 
Grwoth 

JK_B
ayi 

Perempu
an 

Count 7 28 3 1 1 40 

% within 
St_Naik_BB 

63.6% 50.9% 60.0% 33.3% 50.0% 52.6% 

Laki-Laki Count 4 27 2 2 1 36 

% within 
St_Naik_BB 

36.4% 49.1% 40.0% 66.7% 50.0% 47.4% 

Total Count 11 55 5 3 2 76 

% within 
St_Naik_BB 

100.0
% 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0
% 

 
KlpUsia2_Bayi * St_Naik_BB Crosstabulation 

 

St_Naik_BB 

Total 
Catch 

up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Loss 
Grwoth 

KlpUsia2_
Bayi 

0-<2 
Bulan 

Count 1 1 0 0 0 2 

% within 
St_Naik_BB 

9.1% 1.8% 0.0% 0.0% 0.0% 2.6% 

2-<4 
Bulan 

Count 4 22 2 0 1 29 

% within 
St_Naik_BB 

36.4% 40.0% 40.0% 0.0% 50.0% 38.2% 

Count 6 32 3 3 1 45 
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4-<6 
Bulan 

% within 
St_Naik_BB 

54.5% 58.2% 60.0% 100.0% 50.0% 59.2% 

Total Count 11 55 5 3 2 76 

% within 
St_Naik_BB 

100.0
% 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0
% 

 

BBL_Bayi * St_Naik_BB Crosstabulation 

 

St_Naik_BB 

Total 
Catch 

up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Loss 
Grwoth 

BBL_B
ayi 

<250
0 

Count 4 9 0 0 0 13 

% within 
St_Naik_BB 

36.4% 16.4% 0.0% 0.0% 0.0% 17.1% 

≥250
0 

Count 7 46 5 3 2 63 

% within 
St_Naik_BB 

63.6% 83.6% 100.0% 100.0% 100.0% 82.9% 

Total Count 11 55 5 3 2 76 

% within 
St_Naik_BB 

100.0
% 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0
% 

 

PBL_Bayi * St_Naik_BB Crosstabulation 

 

St_Naik_BB 

Total 
Catch 

up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Loss 
Grwoth 

PBL_Ba
yi 

<48 Count 3 12 1 0 1 17 

% within 
St_Naik_BB 

27.3% 21.8% 20.0% 0.0% 50.0% 22.4% 

≥ 48 Count 8 43 4 3 1 59 

% within 
St_Naik_BB 

72.7% 78.2% 80.0% 100.0% 50.0% 77.6% 

Total Count 11 55 5 3 2 76 

% within 
St_Naik_BB 

100.0
% 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0
% 

 

Kolostrum * St_Naik_BB Crosstabulation 

 

St_Naik_BB 

Total 
Catch 

up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Loss 
Grwoth 

Kolostr
um 

Diberikan 
kolostrum semua 

Count 9 42 3 2 2 58 

% within 
St_Naik_BB 

81.8
% 

76.4% 60.0% 66.7% 100.0% 76.3
% 

Tidak diberikan Count 2 13 2 1 0 18 

% within 
St_Naik_BB 

18.2
% 

23.6% 40.0% 33.3% 0.0% 23.7
% 

Total Count 11 55 5 3 2 76 

% within 
St_Naik_BB 

100.0
% 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0
% 

 

JK_Bayi * St_Naik_PB Crosstabulation 

 

St_Naik_PB 

Total 
Catch 

Up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Count 1 35 3 1 40 
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JK_Ba
yi 

Perempua
n 

% within 
St_Naik_PB 

16.7% 54.7% 75.0% 50.0% 52.6% 

Laki-Laki Count 5 29 1 1 36 

% within 
St_Naik_PB 

83.3% 45.3% 25.0% 50.0% 47.4% 

Total Count 6 64 4 2 76 

% within 
St_Naik_PB 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

KlpUsia2_Bayi * St_Naik_PB Crosstabulation 

 

St_Naik_PB 

Total 
Catch 

Up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

KlpUsia2_B
ayi 

0-<2 
Bulan 

Count 0 2 0 0 2 

% within 
St_Naik_PB 

0.0% 3.1% 0.0% 0.0% 2.6% 

2-<4 
Bulan 

Count 2 26 1 0 29 

% within 
St_Naik_PB 

33.3% 40.6% 25.0% 0.0% 38.2% 

4-<6 
Bulan 

Count 4 36 3 2 45 

% within 
St_Naik_PB 

66.7% 56.3% 75.0% 100.0% 59.2% 

Total Count 6 64 4 2 76 

% within 
St_Naik_PB 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

BBL_Bayi * St_Naik_PB Crosstabulation 

 

St_Naik_PB 

Total 
Catch 

Up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

BBL_Bay
i 

<2500 Count 2 10 0 1 13 

% within 
St_Naik_PB 

33.3% 15.6% 0.0% 50.0% 17.1% 

≥2500 Count 4 54 4 1 63 

% within 
St_Naik_PB 

66.7% 84.4% 100.0% 50.0% 82.9% 

Total Count 6 64 4 2 76 

% within 
St_Naik_PB 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

PBL_Bayi * St_Naik_PB Crosstabulation 

 

St_Naik_PB 

Total 
Catch 

Up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

PBL_Bay
i 

<48 Count 2 12 2 1 17 

% within 
St_Naik_PB 

33.3% 18.8% 50.0% 50.0% 22.4% 

≥ 48 Count 4 52 2 1 59 

% within 
St_Naik_PB 

66.7% 81.3% 50.0% 50.0% 77.6% 

Total Count 6 64 4 2 76 

% within 
St_Naik_PB 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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Kolostrum * St_Naik_PB Crosstabulation 

 

St_Naik_PB 

Total 
Catch 

Up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Kolostr
um 

Diberikan 
kolostrum semua 

Count 5 47 4 2 58 

% within 
St_Naik_PB 

83.3% 73.4% 100.0% 100.0% 76.3% 

Tidak diberikan Count 1 17 0 0 18 

% within 
St_Naik_PB 

16.7% 26.6% 0.0% 0.0% 23.7% 

Total Count 6 64 4 2 76 

% within 
St_Naik_PB 

100.0
% 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0
% 

 

IMD * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

IMD Tidak IMD Count 21 1 29 51 

% within Status_ASI 65.6% 25.0% 72.5% 67.1% 

Ya IMD Count 11 3 11 25 

% within Status_ASI 34.4% 75.0% 27.5% 32.9% 

Total Count 32 4 40 76 

% within Status_ASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Usia_Ibu * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

Usia_Ibu < 20 Tahun Count 2 0 3 5 

% within 
Status_ASI 

6.3% 0.0% 7.5% 6.6% 

20-35 Tahun Count 24 4 29 57 

% within 
Status_ASI 

75.0% 100.0% 72.5% 75.0% 

>35 Tahun Count 6 0 8 14 

% within 
Status_ASI 

18.8% 0.0% 20.0% 18.4% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Status_PendIbu * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

Status_PendIbu Rendah Count 8 2 8 18 

% within 
Status_ASI 

25.0% 50.0% 20.0% 23.7% 

Tinggi Count 24 2 32 58 

% within 
Status_ASI 

75.0% 50.0% 80.0% 76.3% 

Total Count 32 4 40 76 
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% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Status_Pek_Ibu * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

Status_Pek_Ibu Bekerja Count 9 0 11 20 

% within 
Status_ASI 

28.1% 0.0% 27.5% 26.3% 

IRT Count 23 4 29 56 

% within 
Status_ASI 

71.9% 100.0% 72.5% 73.7% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Usia_Ayah * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

Usia_Ayah <20 Tahun Count 1 0 1 2 

% within 
Status_ASI 

3.1% 0.0% 2.5% 2.6% 

20-35 Tahun Count 23 4 28 55 

% within 
Status_ASI 

71.9% 100.0% 70.0% 72.4% 

>35 Tahun Count 8 0 11 19 

% within 
Status_ASI 

25.0% 0.0% 27.5% 25.0% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Status_PendAyah * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan ASI Parsial 

Status_PendAya
h 

Rendah Count 8 2 12 22 

% within 
Status_ASI 

25.0% 50.0% 30.0% 28.9% 

Tinggi Count 24 2 28 54 

% within 
Status_ASI 

75.0% 50.0% 70.0% 71.1% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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Status_Pek_Ayah * Status_ASI Crosstabulation 

 

Status_ASI 

Total ASI 
ASI 

Predominan 
ASI 

Parsial 

Status_Pek_Ay
ah 

Tidak 
Bekerja 

Count 0 0 1 1 

% within 
Status_ASI 

0.0% 0.0% 2.5% 1.3% 

Bekerja Count 32 4 39 75 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 97.5% 98.7% 

Total Count 32 4 40 76 

% within 
Status_ASI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 
status_ASI * St_Naik_BB Crosstabulation 

 

St_Naik_BB 

Total 
Catch 

up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Loss 
Grwoth 

Status_
ASI 

ASI Count 2 24 3 2 1 32 

% within 
Status_ASI 

6.3% 75.0% 9.4% 6.3% 3.1% 100.0
% 

ASI 
Predomina
n 

Count 2 2 0 0 0 4 

% within 
Status_ASI 

50.0% 50.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0
% 

ASI Parsial Count 7 29 2 1 1 40 

% within 
Status_ASI 

17.5% 72.5% 5.0% 2.5% 2.5% 100.0
% 

Total Count 11 55 5 3 2 76 

% within 
Status_ASI 

14.5% 72.4% 6.6% 3.9% 2.6% 100.0
% 

 
 

Status_ASI * St_Naik_PB Crosstabulation 

 

St_Naik_PB 

Total 
Catch 

Up 
Normal 
Growth 

Growth 
Faltering 

Flat 
Growth 

Status_A
SI 

ASI Count 2 28 0 2 32 

% within 
Status_ASI 

6.3% 87.5% 0.0% 6.3% 100.0% 

ASI 
Predominan 

Count 1 3 0 0 4 

% within 
Status_ASI 

25.0% 75.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

ASI Parsial Count 3 33 4 0 40 

% within 
Status_ASI 

7.5% 82.5% 10.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 6 64 4 2 76 

% within 
Status_ASI 

7.9% 84.2% 5.3% 2.6% 100.0% 
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Lampiran 11. Tabel Data Hasil Kuesioner 

No. Nama JK Usia BL PL 
Status 

BB 

Status 

PB 
Status ASI 

Usia 

Ibu 

Pend. 

Ibu 

Pek. 

Ibu 

Usia 

Ayah 

Pend. 

Ayah 

Pek. 

Ayah 
IMD Kolostrum 

1 GR L 
3 Bulan 

7 Hari 
3,15 48 N2 N2 ASI 30 7 2 30 7 2 ×  

2 NAS P 
5 Bulan 

10 Hari 
2,3 49 N2 N2 ASI 26 5 8 25 5 3   

3 HNI P 
3 Bulan 

9 Hari 
3,0 49 N2 N2 ASI Parsial 26 5 2 29 7 6 ×  

4 SK P 
4 Bulan 

5 Hari 
3,1 50 N2 N2 ASI 31 7 2 32 7 2 ×  

5. MAA L 
2 Bulan 

17 Hari 
3,1 39 N2 N2 ASI 15 4 8 14 5 6 ×  

6. AL L 
1 Bulan 

28 Hari 
2,3 47 N2 N2 ASI Parsial 26 5 8 32 7 1 × × 

7. NH P 
3 Bulan 

23 Hari 
2,6 47 N2 N2 ASI 28 5 8 24 1 6 ×  

8. R L 
4 Bulan 

11 Hari 
2,6 50 N1 N1 ASI Parsial 27 3 8 35 3 6 ×  

9. A P 
3 Bulan 

25 Hari 
2,8 50 N2 N2 ASI Parsial 28 3 8 28 4 1   

10. NIM P 
4 Bulan 

0 Hari 
3,5 51 N2 N1 ASI Parsial 27 5 8 33 4 3 × × 

11. MA L 
3 Bulan 

28 Hari 
3,0 51 N2 N2 

ASI 

Predominan 
32 3 8 28 3 3 ×  

12. MRD L 
3 Bulan 

0 Hari 
3,4 50 N2 N1 ASI 26 5 6 25 5 3 ×  

13. AFZ L 
4 Bulan 

11 Hari 
2,4 46 N2 N2 ASI Parsial 24 5 8 27 5 3 ×  

14. MD L 
2 Bulan 

5 Hari 
3,7 50 T1 N2 ASI 29 4 8 35 4 3 ×  

15. NA P 
2 Bulan 

5 Hari 
2,8 48 N2 N2 ASI Parsial 30 4 8 25 3 6   
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16. AG P 
5 Bulan 

1 Hari 
3,5 48 N1 N2 ASI Parsial 39 7 1 38 7 1   

17. ADR P 
1 Bulan 

29 Hari 
2,5 48 N1 N2 ASI 36 7 8 38 5 2 ×  

18. G L 
5 Bulan 

19 Hari 
2,5 49 T2 N2 ASI Parsial 17 5 8 19 5 6 × × 

19. KA P 
5 Bulan 

19 Hari 
2,7 48 N2 N2 ASI 21 4 8 20 5 6   

20. SK P 
3 Bulan 

17 Hari 
3,1 50 N2 N2 ASI Parsial 29 7 8 29 7 1 × × 

21 MFA L 
5 Bulan 

14 Hari 
2,9 49 N2 N2 ASI Parsial 31 5 8 35 5 3 × × 

22. AS P 
3 Bulan 

24 Hari 
2,7 49 N2 N2 ASI Parsial 22 7 8 23 5 2 ×  

23. YA L 
5 Bulan 

9 Hari 
2,5 48 N2 T2 ASI 26 3 8 33 3 1 ×  

24. AH L 
5 Bulan 

17 Hari 
2,6 49 N2 N2 ASI 25 5 8 25 4 2 ×  

25. JF P 
4 Bulan 

25 Hari 
3,1 46 N2 N2 ASI 32 6 2 36 5 3 ×  

26. SA P 
4 Bulan 

1 Hari 
2,9 49 N2 N2 ASI 28 6 8 34 5 6   

27. MH L 
4 Bulan 

11 Hari 
2,7 49 N2 N2 ASI Parsial 26 3 8 28 3 4 × × 

28. MA L 
3 Bulan 

9 Hari 
3,4 56 N2 N2 ASI 24 5 8 27 5 3   

29. QI P 
3 Bulan 

29 Hari 
2,79 50 N2 N2 ASI 38 3 8 31 5 6 ×  

30. MR L 
4 Bulan 

2 Hari 
3 46 N2 N1 ASI Parsial 32 5 8 33 5 1   

31. S P 
3 Bulan 

7 Hari 
3,5 51 N2 N2 ASI Parsial 29 5 8 29 5 2 ×  

32. MA L 
5 Bulan 

23 Hari 
2,6 47 T3 N2 ASI 37 7 1 39 5 1   
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33. MZ L 
2 Bulan 

29 Hari 
2,6 46 N2 N2 ASI 35 7 1 37 7 3 ×  

34. M P 
3 Bulan 

26 Hari 
3,5 48 N2 N2 ASI 29 6 6 35 7 3   

35. MAH L 
3 Bulan 

2 Hari 
3,0 48 N2 N2 ASI 36 5 8 35 6 1 ×  

36. AR P 
3 Bulan 

10 Hari 
2,7 48 N2 N2 ASI Parsial 34 5 8 43 5 3   

37. FH L 
3 Bulan 

3 Hari 
2,3 48 N1 N2 ASI Parsial 27 6 8 29 3 5  × 

38. AA P 
3 Bulan 

0 Hari 
3 47 N2 N2 ASI Parsial 32 5 8 28 3 6   

39. AS P 
3 Bulan 

17 Hari 
3,4 50 T3 T1 ASI Parsial 31 6 8 31 5 6 ×  

40. MAP L 
5 Bulan 

6 Hari 
3,1 49 N2 N2 ASI 21 5 8 27 1 5 ×  

41. AU P 
3 Bulan 

14 Hari 
2,4 48 N1 N2 

ASI 

Predominan 
22 3 8 33 4 5   

42. EI L 
4 Bulan 

21 Hari 
3,1 52 N2 N2 ASI Parsial 25 6 3 28 5 3 × × 

43. AG P 
4 Bulan 

24 Hari 
3,1 49 N2 N2 ASI 31 6 1 36 5 2   

44. NI P 
5 Bulan 

7 Hari 
3,4 50 N2 T1 ASI Parsial 23 5 8 23 3 2 ×  

45. AE P 
3 Bulan 

20 Hari 
2,4 48 N1 N2 ASI Parsial 19 5 8 27 5 1 × × 

46. AK P 
5 Bulan 

7 Hari 
2,9 49 N2 N2 ASI Parsial 20 5 2 22 5 2   

47. MA P 
4 Bulan 

28 Hari 
3,3 48 N2 N2 ASI Parsial 39 7 6 40 5 1 × × 

48. MB L 
4 Bulan 

25 Hari 
2,3 48 N2 N1 ASI 30 5 8 30 3 6   

49. RAW P 
5 Bulan 

5 Hari 
2,7 48 N2 T2 ASI 34 5 8 40 5 2 ×  
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50. MAA L 
5 Bulan 

15 Hari 
2,8 48 N2 N2 ASI Parsial 33 5 8 43 5 2 × × 

51. MA L 
3 Bulan 

27 Hari 
2,8 48 N2 N2 ASI 24 5 8 27 5 3   

52. KA L 
4 Bulan 

28 Hari 
2,4 49 N2 N2 ASI Parsial 21 4 8 34 5 3 × × 

53. JA L 
4 Bulan 

14 Hari 
3,7 49 N2 N2 ASI Parsial 38 6 1 43 6 2 × × 

54. MAA L 
3 Bulan 

7 Hari 
2,3 47 N2 N1 

ASI 

Predominan 
22 5 8 25 5 6   

55. K P 
3 Bulan 

9 Hari 
3,2 51 N1 N2 

ASI 

Predominan 
30 5 8 30 5 2   

56. KI P 
4 Bulan 

6 Hari 
3,4 49 N2 N2 ASI 43 6 6 47 5 3   

57. MAP L 
4 Bulan 

11 Hari 
2,8 47 N1 T1 ASI Parsial 24 5 8 28 1 6   

58. LJ L 
4 Bulan 

5 Hari 
3,8 53 N2 N2 ASI Parsial 39 7 1 39 7 1 × × 

59. NT P 
5 Bulan 

21 Hari 
2,5 47 N1 T1 ASI Parsial 36 3 8 41 3 6 ×  

60. NP P 
5 Bulan 

21 Hari 
2,4 47 N2 N2 ASI Parsial 36 3 8 41 3 6 ×  

61. MF L 
3 Bulan 

13 Hari 
2,2 48 N2 N2 ASI Parsial 26 5 8 26 5 6 × × 

62. FS P 
5 Bulan 

11 Hari 
3,1 49 N2 N2 ASI Parsial 37 7 1 37 7 6   

63. AR L 
4 Bulan 

20 Hari 
3,6 51 T1 N2 ASI 28 4 8 35 5 3 ×  

64. NN P 
2 Bulan 

12 Hari 
2,9 47 T1 N2 ASI Parsial 22 5 8 23 5 2 × × 

65. AZ P 
5 Bulan 

2 Hari 
2,7 48 T2 N2 ASI 28 5 8 31 7 1 ×  

66. MFA L 
4 Bulan 

22 Hari 
2,8 48 N2 N2 ASI 30 7 8 29 7 6   
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67. LAF P 
4 Bulan 

29 Hari 
3,1 48 N2 N2 ASI Parsial 18 3 8 23 3 8 ×  

68. MSA L 
4 Bulan 

26 Hari 
2,8 50 N2 N2 ASI Parsial 22 5 3 22 5 2 × × 

69. AFR P 
4 Bulan 

28 Hari 
1,2 47 N1 N2 ASI Parsial 31 5 8 32 7 3 ×  

70. AA L 
5 Bulan 

5 Hari 
2,9 49 N1 N2 ASI 37 4 8 40 3 6 ×  

71. AI P 
2 Bulan 

6 Hari 
4,3 45 N2 N2 ASI Parsial 33 7 8 36 7 1 ×  

72. RS P 
4 Bulan 

1 Hari 
3,1 49 T1 N2 ASI 30 5 8 30 5 3 ×  

73. NA P 
5 Bulan 

26 Hari 
3,1 49 T1 N2 ASI Parsial 36 7 6 36 5 6  × 

74. MAF L 
5 Bulan 

20 Hari 
2,5 48 T2 N2 ASI 16 4 8 22 3 6 ×  

75. N P 
4 Bulan 

15 Hari 
3 49 N2 N2 ASI 29 7 8 30 7 1 ×  

76. AA L 
5 Bulan 

0 Hari 
3,4 49 N2 N2 ASI Parsial 31 7 6 31 7 6 ×  

 

KETERANGAN 

 

Status BB/PB 

N1. Naik atau Catch-up growth 

N2. Naik atau Normal growth 

T1. Tidak Naik atau Faltering growth 

T2. Tidak Naik atau Flat growth 

T3. Tidak Naik atau Loss growth 

Pendidikan  

1. Tidak/belum pernah sekolah 

2. Tidak tamat SD/MI 

3. Tamat SD/MI 

4. Tamat SLTP/MTS 

5. Tamat SLTA/MA 

6. Tamat D1/D2/D3 

7. Tamat PT 

Pekerjaan 

1. PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 

2. Pegawau Swasta 

3. Wiraswasta 

4. Petani 

5. Nelayan 

6. Buruh 

7. Lainnya 

8. Tidak Bekerja 
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